NEGARA ISLAM DI INDONESIA
DALAM PANDANGAN MOHAMMAD NATSIR

SKRIPSI

Digjukan Pada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Filsafat I1lam (S.Fil.l)

Oleh:

Saifudin
04511656
JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT
FAKULTAS USHULUDDIN, STUDI AGAMA
DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2012



Cos n"}\'
b »‘.
(=

QifJUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ~ FM-UINSK-PBM-05-05/R0
FORMULIR KELAYAKAN SKRIPSI
Dosen Agidah dan Filsafat

Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Sdr. Saifudin
Lamp : 1 Bundel

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di—

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Saifudin

NIM : 04511656

Jurusan/Prodi : Ushuluddin, studi agama dan pemikiran Islam /
Agidah dan Filsafat

Judul Skripsi : NEGARA ISLAM di INDONESIA DALAM
PANDANGAN MOHAMMAD NATSIR

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam Jurusan Agidah dan Filsafat pada Fakultas Ushuluddin Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera
dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

NIP. 197203281999031002



QI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-PBM-05-07/R0

PENGESAHAN
Nomor: UIN.02/DU/PP.00.9/ 531/2012

Skripsi dengan Judul : NEGARA ISLAM DI INDONESIA DALAM PANDANGAN

MOHAMMAD NATSIR
Diajukan oleh :
Nama : Saifudin
NIM : 04511656
Jurusan/Program Studi : Aqgidah dan Filsafat (AF)

Telah dimunaqasyahkan pada hari Selasa 31 Januari 2012, dengan nilai: A/B  (85,00)

dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Filsafat Islam

PANITLXUJIAN MUNAQASYAH
¢tug Siflang

P

Muh. Fatkhan, S.Ag. M.Hum
NIP. 197203281999031002

S

Penguji |
N\W h =
utlullah.\@ Filt M.Hum. Dr. H. Shofiyullah, S.Ag. M. Ag
NIP. 19791213200641005 NIP. 19710528200003 1001

Yogyakarta, 07 Maret 2012

11



MOTTO

Dunia akhirat kita perjuangkan
[lmu amal kita laksanakan

Menuntut bahagia untuk Islam mulia

(Lafran Pane)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada :

Almarhum dan Almarhumah Kakek nenekku

Ayah dan ibundaku tercinta yang selalu membimbingku dalam keadaan
suka dan duka

Kakakku dan adik-adikku yang tersayang

Seluruh keluargaku tercinta



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang menguasai sekalian
aam. Kepada-Nya pula manusia selalu memohon petunjuk dan perlindungan.
Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada nabi junjungan kita
Muhammad SAW serta para sahabat dan pengikutnya yang senantiasa mengemban
agama dengan sebaik-baiknya.

Berkat rahmat dan petunjuk Allah SWT, penulis memperoleh kekuatan untuk
menyelesaikan skripsi yang berjudul Negara Islam di Indonesia dalam pandangan
Mohammad Natsir. Harapan penulis semoga skrips ini dapat memberi sumbangan
yang bermanfaat. Jika ada kekurangan dengan senang hati penulis berharap akan
kritik dan saran terhadap hasil penelitian.

Selanjutnya dengan selesainya skripsi ini penulis mengucapkan terimakasih
kepada:

1. Dekan fakultas Ushuluddin

2. Dosen pembimbing bapak Muhammad Fatkhan dan bapak Igba yang
telah memberikan bimbingan, pengarahan dan dorongan dengan sabar
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

3. Dosen Penguji bapak Mutiullah, Bp. Muhammad Fathan dan Bp. Prof. Dr.

Shofiullah yang telah meluangkan waktu untuk membahas skripsi ini.

Vi



. Para TU fakultas Ushuluddin yang telah memberikan bimbingan dan
dorongan dalam hal baik yang bersifat akademik maupun administratif
special untuk ibu Suartinah dan untuk TU semua pada umumnya

. Para karyawan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, yang telah memberikan
bantuan dalam menyelusuri literatur-literatur.

. Segenap keluarga di Lampung tercinta (Bapak, Mama, Mba Isah dan Mas
Kadir dan tidak lupa Si-Udin Junior Abid keponakanku tercinta) yang
telah memberikan perhatian, dorongan dan bantuan materiil dan spirituil
selama penulis belgar di fakultas Ushuluddin, jurusan Agqidah dan
Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

. Segenap keluarga di Ponorogo Mbah Pardi Alm, Mbah Rompyoh, Mbah
Kemi, Mbah Katemi Alm., Pak lik Zainuddin, Pk. Suroto, Pk. Slamet, Pk.
Sariono, Pk. Suroso, Pk, Sarji, Pk. Jono, Pk. Teo, Bulik Sarinten, lek
Marmi, lek Jiah, lek Tunik Pakde Wito Bude Ana, mas Didik, Aliva,
Ulfi, Eli, Atul, Miftah, Khuja, Ulul dan mas dwi, Nana imut, Khudori
Sekeluarga, Iwik Sekeluarga,

. Segenap keluarga kelaten Bapak dan ibu Topik, mas Zainul sekeluarga
De’ Umi dan s lucu Daffaterimakasih atas support dan bantuanya

. Teman-teman Aqidah dan Filsafat angkatan 2004 spesid untuk
Sudarsono, Wahyu Minarno, Fauyan, ljad, Eko dolopo, Amin Madiun,
Rindang dan semua teman-teman yang tidak mungkin semuanya sayatulis

disini

vii



10. teman-teman Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Y ogyakarta
yang saya sayangi Komisariat Ushuluddin tercinta Topiq, Qiplee, Ajis,
Pak ketum Muhlasin, pak Sekum Toni, Maman, Kukuh, lan Mundun,
Agung, Eni, dan semuanya sgja yang ku sayangi kalian semua

11. Tidak lupa segenap pengurus BADKO HMI Jawa Tengah-
D.l.Y ogyakarta, Pk. Ketum Fathur, Pk. Bendum Catur, Imam, Aris, Irma,
Adin, Yunan, Erik, Anton, Ito, Khusnul Bom-bom, Seno, Yopi, Euis,
Tyas, Rosyid, Tgus, Udin Semarang dan untuk semua sgja terima kasih
atas supportnya sehingga penulis bisa menjadi seperti ini

12. dan segenap teman-teman HMI UIN SU-KA Lukman ketum, Sigit Sekum,
Ajis, Husni, Husnul, Yudi, Khoiri, Nana, Diah, dIl Jayalah pencerahan!

13. Segenap teman-teman pergerakan mahasiswa di UIN PMII, IMM,
KAMMI, dan partai-partai mahasiswa di kampus tercinta ini Partal
Pencerahan, PRM, PKM, PAD, Proletar, PAS, Go A Head to semua

14. Pihak-pihak yang telah membantu terselesainya skripsi ini.

Dengan bantuan yang diberikan pada penulis, akhirnya penulis panjatkan do’a

agar amal kebalkan semua pihak yang telah membantu diberikan balasan yang

sepantasnya oleh Allah SWT, Amin.

Y ogyakarta,07 Maret 2012
Penulis
Saifudin
NIM. 04511656

viii



ABSTRAK

Beberapa bulan yang lalu banyak muncul di media massa baik cetak maupun
elektronik, berita-berita munculnya kembali gerakan NIl yang dulu pernah ada pada
awal-awa kemerdekaan Negara ini, dan pada saat ini ternyata masih ada gerakan
maupun gagasan tentang Negara dengan berdasarkan atas dasar 1slam, mengingatkan
kembali akan sgjarah awal kemerdekaan bangsa ini, dimana awal perumusan dasar
Negara Indonesia yang pada saat itu terjadi dua kubu besar dalam menentukan dasar
Negara ini, yaitu kubu Islam dan Nasionalis. Dari itu semua perlu kiranya menelaah
kembali pemikir-pemikir terdahulu untuk mengangkat kembali tema dasar
kenegaraan ini guna mengetahui dinamika sebenarnya dalam Negaraini,

pemilihan Mohammad Natsir dalam penelitian ini selain dikarenakan karena
kapasitas keilmuan dan ketokohanya yang diakui baik nasional maupun internasional
juga dikarenakan sikap moderat dalam diri Mohammad Natsir sebagai tokoh Islam
yang pada waktu itu berada dalam kubu Islam, tentunya banyak hal yang perlu
diketahui tentang pemahaman konsep kenegaraan Islam Indonesia dan bagaimana
sikap Mohammad Natsir terhadap NIl Kartosoewiryo yang pada waktu itu muncul
mencoba mendirikan Negara Islam lepas dari NKRI, sehingga hasil penelitian ini
kedepan selain menjadi informasi bagi yang membutuhkan, penelitian ini bisa Iebih
memperkaya hasanah pengetahuan kita selaku insan akademis yang kedepanya
mampu memunculkan wacana kenegaraan yang proporsiona

Penelitian ini digolongkan penelitian historis-faktual, dengan jenis penelitian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang sumber-sumbernya adalah data-data
yang tertulis baik langsung dan tidak langsung yang terdiri dari data primer dan
sekunder dan menggunakan sistematika pembahasan yang komprehensip dengan
menggunakan metodologi penguraian yang bersifat deskriptif-analitik penulis
mencoba mendeskripsikan gambaran fakta-fakta dan data antar fenomena yang ada
pada waktu itu,

Dari hasil analisis yang ada dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa pemikiran kenegaraan Mohammad Natsir berangkat dari relasi antara Negara
dan agama (Islam), dimana Islam tidak hanya mengatur tentang hubungan yang
bersifat ritual semata akan tetapi Islam juga terkandung didalamnya dasar-dasar
hubungan manusia dengan sekitarnya baik dengan alam maupun sesama manusianya
yang bisa diaplikasikan dalam bidang kenegaraan, konsep pancasila yang ada
menurut Mohammad Natsir tidak bertentangan dengan Islam, dalam bernegara umat
islam tidak masalah mengadopsi segala paham yang ada akan tetapi dengan filter dan
standar acuanya adalah Al-Qur’ an dan sunah termasuk demokrasi. Terkait pandangan
terhadap NIl Kartosoewiryo secara personal Mohammad Natsir tetap menghargai
Kartosoewiryo akan tetapi dengan perumpamaan yang sangat santun menyatakan
berbeda dan bersebrangan Mohammad Natsir secara pribadi maupun Masyumi
dengan NIl Kartosoewiryo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika sebuah negara merumuskan sebuah konsep dasar negara, itu
merupakan isu sentral dalam segjarah pemikiran kenegaraan, termasuk dalam
negara kita ketika membahas dasar negara pada awal-awal perjuangan
kemerdekaan Indonesia, dalam pembahasan itu terdapat beberapa orang dari
golongan Islam menawarkan Islam sebagal dasar negara. Pemikiran tentang ide
dasar sebuah negara Islam sebenarnya merefleksikan upaya pencarian fondasi
intelektual bagi fungsi dan peran negara sebagai faktor instrumental untuk
merealisaskan aaran agama Islam. Pemikiran kenegaraan Islam merupakan
ijtihad politik dalam rangka menemukan nilai-nilai Islam dalam konteks sistem
dan proses politik yang sedang berlangsung.*

Perdebatan tentang dasar Negara Indonesia adalah Islam muncul dengan
seiring timbul nya pergerakan pembaharuan Islam di Indonesia pada awal abad ke-
20. Pada awal-awal persiapan kemerdekaan Negara ini, dimana pada saat itu
muncul - tokoh-tokoh intelektual muslim yang memperjuangkan Islam sebagai
landasan dari segala aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan

memunculkan organisasi-organisasi yang bernafaskan Islam, para tokoh muslim

! M.Din Syamsudin, Usaha pencarian konsep negara dalam sejarah pemikiran Islam, dalam
Ulumumul Qur’an Vol IV no.2 (Jakarta: 1993), him.4.



ini berkeyakinan bahwa nanti apabila negara ini merdeka akan menjadi negara
Islam yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Akan tetapi, dalam sebuah
negara banyak orang yang terlibat dalam penggodokan dasar negara ini dan tidak
hanya beberapa tokoh dari pguang kelompok Islam sgja yang memiliki gagasan
akan bentuk dasar negara yang sekiranya tepat bagi negaraini, beberapa golongan
lain juga memiliki tawaran gagasan bentuk negara yang layak bagi negara
Indonesiaini.

Terjadi perdebatan yang sangat panjang dalam pembahasan dasar Negara
ini, polarisasi dari wacana dasar Negara ini mengarah kepada adanya dua kubu
yaitu, golongan nasionalis sekuler dan nasionalis Islam, hingga memanas didalam
sidang BPUPKI pada tahun 1945 yang mana dalam sidang ini akan memutuskan
apa yang akan menjadi dasar negara ini, hingga akhirnya diputuskan bahwasanya
yang menjadi dasar negaraini adalah pancasila bukan Islam, dari sinilah golongan
nasionalis Islam merasa termarginalkan oleh golongan nasionalis sekuler yang
pada selanjutnya dalam golongan nasionalis Islam ini juga terpolarisasi pecah
dalam  menyikapi - hasil - keputusan sidang di Badan Pemeriksa Usaha
Kemerdekaan indonesia (BPUPKI).

Polarisas dalam golongan Islam pada saat itu tetap dalam
memperjuangkan Islam sebagai dasar Negara, akan tetapi jalur yang ditempuh
berbeda yaitu, ada yang mengambil jalur perjuangan parlementer atau legal

formal dimana jalur ini menggunakan mekanisme formal dalam sistem negara



yang ada pada saat itu, dimana kanal-kanal dari jalur ini seperti momen-momen
politik pembentukan atau pembahasan dasar negara seperti dalam kesepakatan
piagam Jakarta, atau melalui lembaga-lembaga formal negara yang saat itu ada
seperti anggota dewan dan anggota dewan konstituante, akan tetapi juga ada dari
golongan Islam pada saat itu yang megambil jalan revolusioner, yang pada
akhirnya melakukan pemberontakan terhadap pemerintah dan pemerintah
melakukan penumpasan terhadap mereka yang pada akhirnya banyak dari faks
Islam yang memberontak kepada negara ini meninggal dunia aik akibat dari
pnumpasan trsebut seperti S.M. Kartosoewiryo dan Daud Beureuh dengan NII/
DI/TII nya

Sampal saat ini perdebatan tentang Negara Islam ternyata masih terus
berlanjut, bahkan mengarah kepada gerakan pembentukan sebuah negara Islam
seperti munculnya kembali paham gjaran NIl dan masih ada beberapa organisasi
pergerakan Islam yang memiliki misi khilafah di Indonesia, maka dari itu penting
kiranya kita menengok kembali proses diskusi panjang yang sudah dilakukan oleh
para pemikir pendahulu-pendahulu dinegara kita ini yang salah satunya adalah
Mohammad Natsir yang melontarkan gagasan-gagasan politiknya berkenaan
dengan hubungan antara |slam dan negara.

Atas dasar itulah maka penulis mencoba mengangkat kembali wacana
tentan gagasan pemikiran dasar kenegaraan ini, dimana Mohammad Natsir

menjadi fokus pembahasanya dikarenakan tokoh tersebut sangat layak dikaji



terkait kapasitas secara personal yang merupakan tokoh nasionalis Isslam yang
artikulatif dan moderat, sekaligus selain tokoh nasional secara internasional
kapasitas intelektual dan moral beliau tidak diragukan lagi.

Pandangan Mohammad Natsir tentang hubungan I1slam dan Negara adalah,
bahwa agama bukanlah semata-mata hanya ritual peribadatan seperti shalat dan
puasa, akan tetapi, agama meliputi semua kaidah-kaidah, batas-batas dalam
muamalah dan hubungan sosial kemasyarakatan maka, untuk menjaga supaya
peratuan ini berlaku sebagaimana mestinya perlu dan harus adanya kekuatan
dalam pergaulan hidup berupa kekuasaan dalam negara, sebagaimana telah
diperingatkan Rasulullah SAW kepada kaum muslimin bahwa Allah lah sebagai
pemegang kekuasaan yang sebenarnya, dan manusia adalah sebagal khalifah,
pemimpin atau wakil Tuhan dimuka bumi ini yang tugasnya melaksanakan dan
menegakkan apa yang menjadi perintah dari pememegang kedaulatan ini.

Mohammad Natsir mempunyai gagasan tentang konsep Islam yang tidak
terbatas pada aktifitas ritual muslim yang sempit semata, seperti hanya sholat,
zakat, puasa, haji sgja akan tetapi sebagai pedoman hidup bagi individu,
masyarakat dan Negara. Islam menentang kesewenang-wenangan manusia
terhadap saudaranya, karena itu kaum musliimin  harus berjihad untuk
mendapatkan kemerdekaan. Islam menyetujui prinsip-prinsip Negara yang benar
karena itu, kaum muslimin harus mengelola Negara yang merdeka berdasarkan

nilai-nilai Islam, Gagasan Islam seperti itu yang kemudian sering dikatakan



sebagai awal munculnya modernisme Islam. Memang selain menumbuhkan
semangat menentang terhadap hegemoni barat, tetapi dari segi positifnya secara
jujur bahwa sikap militanss yang tampak bercorak fundamentalistik ini
sesungguhnya juga mengandung keterbukaan. ide dan konsep mengenai Negara
Islam pada akhirnya sampai ke Indonesia dalam sejarah pra kemerdekaan sampai
paska kemerdekaan (juga di erareformasi ini).

Salah seorang pahlawan nasional, Mohammad Natsir sangat dikena di
Indonesia juga luar negeri sebagai seorang tokoh Islam yang gigih untuk membela
Islam sebagal Dasar Negara. |de dan pemikirannya telah membuat catatan sejarah
baru bagi perkembangan umat Islam di Indonesia. Tujuan ini tidak akan terwujud
jika kaum muslimin tidak punya keberanian berjihad untuk mendapatkan
kemerdekaan sesual dengan nilai-nilai yang diserukan Islam, dan juga gerakan
semacam ini tidak mungkin lahir tanpa umat 1slam merumuskan kembali 1slam
sebagai ideologi, nilai peradaban dan identitas kebudayaannya sendiri
menghadapi tantangan modernitas barat.

Dalam konsep Negara Islam terpadu semua itu, janganlah hanya
membicarakan Islam dari sudutnya sebagal agama ritual yang sempit, tetapi
bagaimana melakukan = elaboras  secara  intelektual-religius agar bisa
mendiskusikan hal-hal seperti berkaitan dengan soa hukum Islam, sodl

kelembagaan sosial Islam, dan soal-soa berhubungan dengan kekuasaan serta



wilayah politik lainnya dan juga harus serius membentuk kader dari kalangan
pemuda Muslimin yang terpelgjar.

Dalam memperjuangkan gagasan dasar kenegaraaan ini Mohammad
Natsir mampu mencontohkan dengan baik dimana dirinya lebih menekankan akan
pentingnya proses dialogis daripada gerakan ekstrim yang mengarah kepada
anarkisme, dan menggunakan jalur parlementer yang secara legal formal normatif
dalam sistem kenegaraan saat itu, dimana jalur ini sesuai dengan apa yang sudah
pernah di garkan oleh gurunya yaitu A. Hasan, dan dalam berjuang M. Natsir
adalah seorang tokoh peuang yang gigih, serta memiliki semangat serta
konsistensi yang tinggi, kemudian beliau terkenal juga sebagai seorang juru
dakwah yang handal, seorang politisi yang piawai dan juga seorang negarawan

g

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka persoalan yang ingin
dijawab adalah:
1. Bagaimananegaralslam di Indonesia dalam pandangan Mohammad Natsir?

2. BagaimanaNII Kartosoewiryo menurut Mohammad Natsir?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tentang negara Isslam di Indonesia dalam pandangan Mohammad
Natsir.

2. Mengetahui pandangan Mohammad. Natsir terhadap NIl Kartosoewiryo

D. Tinjauan Pustaka
Mohammad Natsir merupakan salah satu tokoh politik yang memiliki
empati besar dalam memperjuangkan dan memberikan gagasan terhadap Negara
dalam prespektif Islam. Sehingga, banyak pihak yang mengkajinya dari berbagai
sudut pandang baik dalam bentuk buku, skripsi ataupun karya tulis tentang

Muhammad Natsir, diantaranya.

Skripsi dengan judul “Konsep demokrasi menurut Mohamad Natsir
dalam tinjauan figh Siyasah”, yang merupakan hasil karya Khairurrujal
Semendaye mahasiswa fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Dalam
skripsinya Khoirurrijal selain menganalisis lebih dalam bagaimana peta pemikiran
M. Natsir tentang konsep demokrasi, la juga mencoba melihat bagaimana konsep
demokrasi Natsir tersebut dalam tinjauan Figh Siasah. Adapun hasil penelitian
Khoirurrijal ini yaitu bahwa dalam kaitanya dengan demokrasi Mohammad Natsir

menawarkan “demokrasi theistic”” yakni demokrasi yang melibatkan nilai-nilai



dalamagama Islam. Dalam demokrasi theistic, hokum yang telah jelas disebutkan
dalam Al-Qur’ an tidak perlu lagi dimusyawarahkan untuk diperoleh hukumnya.?

Skripsi yang ditulis oleh T. Noor Cahyadi dengan judul “Relasi Islam dan
Negara (Study atas pemikiran kenegaraan M. Natsir dan SM. Kartosuwiryo).
Dalam skripsinya ini Noor Cahyadi ingin meninjau lebih dalam tentang
bagaimana pemikiran M. Natsir dan SM. Kartosuwiryo mengenai relasi islam dan
Negara, serta apa persamaan dan perbedaan kedua tokoh tersebut. Adapun hasil
analisisnya menyebutkan bahwa kedua tokoh diatas sama-sama berpandangan
bahwa Islam merupakan agama yang sempurna, yang mencakup segala aspek
termasuk aspek kenegaraan. Oleh karenanya bagi keduanya Islam Dan Negara
meruakan dua ha yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain (terintegrasi).
Sedangkan perbedaan keduanya terletak pada pemahaman keintegrasian antara
Islam dan Negara sekaligus, tetapi keintegrasian tersebut adalah adanya hubungan
yang saling keterkaitan, sementara Kartosoewiryo memahami keintegrasian
tersebut secaralegal formal .2

Sebuah buku hasil penelitian literatur yang berjudul M.Natsir dan Darul
Islam Studi Kasus Aceh dan Sulawesi Selatan Tahun 1953-1958 yang ditulis oleh

Hendra Gunawan,SS didalam penelitian ini bebrapa kesimpulan dapat diambil

2 Khairurrijal Semendaye, Konsep Demokrasi Meurut Mohammad Natsir dalam Tinjauan Figih.
Skripsi fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

% T. Noor Cahyadi, Relasi Islam dan Negara (Study atas pemikiran kenegaraan M. Natsir dan
SM. Kartosuwiryo). Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2002.



bahwa Mohammad Natsir memberikan perhatian terhadap Darul Islam Khususnya
di daerah Aceh dan Sulawesi Selatan berupa solusi terhadap terhadap pemerintah
dalam mengatasi pergolakan yang dilakukan oleh Darul Islam secara militeristik
untuk dirubah secara komunikatif dan persuasif skaligus akomodatif*

Selain itu pembahasan pemikiran Natsir dalam bidang pendidikan
sebelumnya pernah di angkat oleh Dawud Rifa'l dalam karya skripsinya yang
berjudul “Konsep Pendidikan Islam integral menurut M.Natsir”. Dalam karyanya
ini Dawud menyimpulkan bahwa menurut M. Natsir pendidikan Islam integral
adalah usaha sadar secara utuh yang dilakukan oleh pendidik untuk
mengembangkan dan mengarahkan segala potensi anak didik agar mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Keterpaduan pendidikan Islam yang dikonsepsikan
Mohammad Natsir meliputi keterpaduan materi dan metodologi yang tidak
memandang timur ataupun barat.”

Skripsi tentang pemikiran M. Natsir dalam bidang Theologi pernah
diangkat oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin dalam sebuah
skripsinya yang berjudul “Konsep Keadilan Tuhan Dalam Pandangan M. Natsir”

pada tahun 2004. Dalam penelitian ini kedepan akan banyak dipaparkan tentang

* . Hendra Gunawan SS, M.Natsir dan Darul Islam Studi Kasus Aceh dan Sulawesi Selatan Tahun
1953-1958 Jakarta : Media Da wah 2000

®> Dawud Rifa’i, Konsep Pendidikan Islam integral menurut M.Natsir. skripsi Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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hal-hal atau pokok-pokok dasar yang melatarbelakangi konsep dasar Negara
Islam di Indonesia.®

Dalam penelitian kali ini kami dari penulis mengetengahkan judul
“Negara Issam Di Indonesia dalam pandangan Mohammad Natsir, dimana dalam
penelitian ini penulis akan menyajikan sis dari pandangan kenegaraan
Mohammad natsir tidak hanya sekedar memaparkan apa yang menjadi gagasanya
terhadap konsep negaraislam atau relas antara agama dan negara saja akan tetapi
dalam penelitian ini penulis akan memaparkan sikap atau pandangan Mohammad
natsir terhadap Negara Islam Indonesia yang digagas oleh salah satu partner

berjuang beliau yaitu SM. Kartosoewiryo

E. Metode Penelitian

Untuk mempermudahkan pembahasan dalam penelitian skripsi ini, maka
dibutunkan metode untuk lebih memahami persoalan yang hendak diteliti,
sehingga dapat diketahui gambaran jelasnya. Penelitian ini berupaya mempel gjari
pemikiran Muhammad Natsir, sehingga dapat digolongkan kedalam penelitian
Historis-Faktual.” Adapun pedekatan yang digunakan adalah fenomenologi yaitu
suatu bentuk pendekatan keilmuan yang beruasaha mencari hakikat atau esensi

dari apa yang ada dibalik segala macam bentuk politik Negara di Indonesia

® Rohmad Sri Yunanto, Konsep Keadilan Tuhan Dalam Pandangan M. Natsir.skripsi Fakultas
Ushuluddin Universitas |slam Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003.

" Anton bakker dan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
kanisius, 1990), him, 61.
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Dengan jenis penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang sumber-
sumbernya adalah data-data yang tertulis yang terkait langsung atau tidak
langsung dengan pemikiran tentang negara dalam pandangan Mohammad Natsir.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian pustaka, oleh karena itu data-data dari
berbagai sumber yang relevan dengan data ini ditelaah. Adapun mengenai
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
bagian:
a DataPrimer
Data primer merupakan data yang berhubungan langsung dengan buah
karya Muhammad Natsir antara lain : capita Selecta | (Bulan Bintang,
Jakarta 1973) Capita Selecta Il (Sumur Bandung, Bandung, 1961) ,
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang secaratidak langsung relevan dengan kajian
ini-dan dianggap sebagal data penunjang. Data sekunder atau data tidak
langsung ini dikutip dari berbagal tulisan dan karya tentang negara Islam
Indonesia yang berbentuk buku, artikel, essay jurnal ilmiah maupun media
lain seperti internet. Data-data tersebut diklasifikasikan berdasarkan

relevansi dan sumbangannya terhadap kajian ini.
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2. Metode Andlisis Data
Untuk metode yang akan digunakan dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu, dimana dalam penelitian ini
bertujuan untuk memaparkan dari segala gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengena fakta-fakta, sifat-sifat antar fenomena yang diselidiki
yang pada akhirnya dari pemaparan yang ada diambil kongklusi dari deskripsi

yang ada .2

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penéliti
membuat sistematika tersebut dalam pembahasan penelitian ini.

Bab pertama, merupakan pendahuluan skripsi berisikan latar belakang
masalah yang berisikan dasar-dasar pemikiran dan ketertarikan penulis meneliti
Negara Islam di Indonesia kemudian merumuskan dalam bentuk pertanyaan dan
sekaligus, selanjutnya menjelaskan tujuan penelitian dan melakukan telaah
pustaka, serta metode-metode penelitian dan sistematika pembahasan skripsi.
Pada bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang seluruh rangkaian skripsi
sekaligus dasar-dasar pijakan dalam pembahasan berikutnya.

Bab kedua, dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang biografi

Mohammad Natsir. Sub bab pertama diawali dengan pembahasan mengenal

8 Prof. Dr. Lexy JMoleong, MA. Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: 2011), Hal: 250.
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riwayat hidup M. Natsir sekaligus kiprah politiknya, kemudian dilanjutkan
dengan pemaparan mengenai corak pemikiran M. Natsir pada sub bab ke dua,
pemaparan selanjutnya mengenai karya-karya Muhammad Natsir pada sub bab
ketiga yang sekaligus sebagai sub bab terakhir dalam bab ini.

Bab ketiga, dalam bab ini akan memaparkan dari pokok pemikiran dari
obyek penelitian ini yaitu M. Natsir dimana dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa sub bab sama seperti pada sub bab sebelumnya yaitu pada sub bab
pertama berisi pemaparan tentang relass Agama dan Negara, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai Pancasila dalam pandangan
Mohammad Natsir. Adapun sub bab terakhir dalam bab ini akan menyajikan
pembahasan mengenai Negara Islam Indonesia (NIl) Kartosoewiryo dalam
pandangan Mohammad Natsir,

Bab keempat, menganalisis tentang |slam dan negara dan mendiskripsikan
pandangan Mohammad Natsir secara detail, pada sub bab terakhir akan disgjikan
konsep pemikiran Mohammad Natsir tentang konsep negara |slam Indonesia yang
diperjuangkan olehnya dan tidek lupa sedikit menyinggung tentang tanggapan
Mohammad Natsir terhadap NIl Kartosoewiryo

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari rangkaian bab-bab yang ada
dalam proposal ini, bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan dan
saran-saran yang diberikan oleh peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang

tokoh yang menjadi obyek penelitian ini. Melihat poin yang ada didalamnya maka
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bab ini merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran yang dilakukan

oleh pendliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pemikiran Mohammad Natsir menilai bahwa agama dan negara
dapat dan harus disatukan, sebab Islam tidak seperti agama-agama lainnya. 1slam
merupakan agama yang serba mencakup (komprehensif). Persoalan kenegaraan
pada dasarnya merupakan bagian dari dan diatur Islam. Agama Islam mempunyai
aturan yang berkenaan dengan hukum-hukum kenegaraan dan pidana, muamallah
semuanya itu tidak dapat dipisahkan dari agama Islam. Orang yang tidak mau
negaranya menjalankan peraturan Islam pada hakekatnya bukan memisahkan
agama dari negara melainkan melemparkan sebagian hukum-hukum Islam.

Menurut Mohammad Natsir andaikata kekuasaan ada dalam tangan orang
Islam, orang beragama lain tak usah khawatir, mereka akan mendapat kebebasan
beragama secara luas. Masalah agama dan negara menurut natsir memang suatu
hal yang penting bukan berarti masalah shalat, puasa, haji terhindar dari
perdebatan. Semuanya dapat diperbincangkan.

Mohammad Natsir pada dasarnya adalah seorang nasionalis sgjati
mengakui pancasila dan tidak anti terhadap pancasila penolakanya dalam

konstituante faktor ketidaksepakatan dengan apa yang menjadi rasionnalisasi dari
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Soekarno atas sila pertama adalah buatan manusia diumana hanya secara
sosiologis tanpa ada nilai-nilai keilahian didalamnya

Terhadap NIl Kartosoewiryo Mohammad Natsir secara pribadi
menghormati Kartosoewiryo akan tetapi tidak sependapat terkait cara perjuangan
maupun bentuk konsep material Negara Islam yang diperjuangkan Kartosoewiryo
akan tetapi walau demikian sebagai sesama muslim dan juga sama-sama pernah
menimba IImu dari guru yang sama juga upaya mengajak kembali kepangkuan
NKRI terus diupayakan Oleh beliau kepada Kartosoewiryo mulai dari berkirim
surat walaupun telat tiga hari bahkan sampai Mohammad Natsir menemui sendiri
Kartosoeewiryo diatas gunung cakra buanaini juga mengindikasikan bahwasanya
beliau adalah seorang nasionalis segjati yang menjadikan negara ini NKRI dan
mempertahankanya didasarkan atas mosi integral yang pernah dinyatakanya
menunjukan bahwa Mohammad Natsir selain mempertahankan NKRI secara tidak
langsung ini juga mengindikasikan mohammad natsir menolak dan tidak
mengakui bentuk Negara lain yang ada didalam Negara ini termasuk NIl yang
dideklarasikan oleh Kartosoewiryo.

Sistem demokrasi juga beliau tidak ada masalah, dan mengakui adanya
perbedaan suku adat budaya yang ada di indonesia, dalam artian secara
keseluruhan Mohammad Natsir sudah memenuhi apa yang menjadi empat pilar
kebangsaan dalam negara kita yaitu: (1). NKRI, (2). UUD.45, (3). Pancasila, (4).

Bhinekatunggal ika
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B. Saran-saran
Demikianlah penelitian yang dapat kami sampaikan yang kami susun
berdasarkan data-data dan literature yang ada. Penulis sangat menyadari bahwa
penulisan skripsi ini kurang sempurna baik isi maupun penulisannya, oleh karena
itu saran dan kritik yang membangun sangat diperlukandan akan penulis terima

dengan lapang dada demi kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini.



77

DAFTAR PUSTAKA

Alimin, Sati. 1968. M.Natsir versus Soekarno. Padang: Yayasan
Pendidikan Islam Padang.

Bakker, Anton bakker dan Achmad, Charris, Zubair. 1990. Metodologi
Penelitian Filsafat. Y ogyakarta: kanisius.

Gunawan, Hendra. 2000. M. Natsir dan darul Islam. Jakarta: media
Dakwah.

Husaini, Adian. Indonesia Masa Depan Perspektif Peradaban Islam.
Jakarta: Dewan Dakwah.

Ihza, Yusril, Mahendra. Mohammad Natsir dan Sayyid al_maududi:
Telaah tentang Dinamika Islam dan Transformasi ke dalam Ideologi Sosial dan
Politik, dalam Anwar Harjono dkk, Pemikiran dan Perjuangan m.natsir. Jakarta:
Pustaka Firdaus.

Ihza, Yuzril, Mahendra. 1995. Modernisasi Islam dan Demokrasi:
Pandangan Politik Mohammad Natsir: Islamika no.3. Januari.

Kuntowijoyo. 1996. Paradigma Islam Interprestasi Untuk Aksi. Bandung:
Mizan.

Maarif, A. Syafii. 2006. Islam dan Pancasila Sebagai Dasar Negara, Studi

tentang Perdebatan dalam Konstituante. Jakarta: LP3ES.



78

Maarif, Syafi’i. Islam Indonesia Dalam Prespektiif Sejarah Kontemporer.
Penul.

Madani, A. Malik. Syura Sebagai Demokrasi.

MC Ricklefs. 1981. A Historis of Modern Indoesia. London: the Max
millan Pers.

Munir, Abdul, Mulkan. 1996. Ideologi Gerakan Dakwah Episod
Kehidupan M. Natsir Dan Asyhar Basyir, Y ogyakarta: Sipress.

Natsir, Mohammad. 1957. Islam sebagai Dasar Negara. Bandung: Fraks
Masyumi dalam Konstituante.

Natsir, Mohammad. 1957. Kebebasan Negara Lenyap, Zaman Penjajahan
Kembali. Abadi 1 Maret.

Natsir, Mohammad. 1957. Membela Nikmat yang diberikan Demokrasi
Harus Ditebus dengan Perjuangan Yang Berat. Abadi 8 Maret 1957.

Natsir, Mohammad. 1958. Agama dan Politik, Capita Selecta Il. Jakarta:
Pustaka Pendis.

Natsir, Mohammad. 1958. Agama dan Politik, Capita selecta Il. Jakarta:
Pustaka Pendis.

Natsir, Mohammad. 1958. Islam sebagai Ideologi. Jakarta: Pusat Aida.

Natsir, Mohammad. 1959. Agama dan Negara. Jakarta: Pustaka Aida.

Natsir, Mohammad. 1959. Islam sebagai ideologi. Jakarta: Pustaka Aida.



79

Natsir, Mohammad.1959. Dalam Tentang Dasar Negara Republik
Indonesia Dalam Konstituante Jilid I. Bandung: Konstituante RI.

Natsir, Mohammad. 1973. Capita Selecta. Jakarta: Bulan Bintang.

Natsir, Mohammad. 1975. Capita Selecta Jilid | dan 2. Jakarta: Pustaka
Pendis.

Natsir, Mohammad. 1975. Islam Sebagai Dasar. Bandung: Fraksi
Masyumi dalam Konstituante.

Natsir, Mohammad. 1982. Dunia Islam dari Masa ke masa. Jakarta
Panji masayarakat.

Natsir, Mohammad. 1987. Pendidikan, Pengorbanan, Kepemimpinan,
Primordialisme dan Nostalgia. Jakarta: Media Dakwah.

Natsir, Mohammad. 1988. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Natsir, Mohammad. 2001. Agama dan negara dalam perspektif Islam.
Jakarta: Media dakwah.

Natsir, Mohammad. 2001. Negara Islam. Depok: PT Permata Artistika

Kreasi.

Natsir, Mohammad. Capita Selecta 2, Sumur Bandung.

Natsir, Mohammad. Islam sebagai Dasar Negara. Pimpinan Fraksi
Masyumi.

Natsir, Mohammad. Risalah Perundangan, Konstituante Republik

Indonesia Jilid V.



80

Natsir, Mohammad.1993. Politik Melalui Jalur Dakwah, dalam Memoar
Senarai Kiprah Sejarah. Jakarta: Pustaka Utama Gréfiti.

Natsir, Mohammad. Agama dan negara dalam perspektif Islam, Jakarta:
Media dakwah.

Natsir. Mohammad. 1957. Membela nikmat yang diberikan Demokrasi
Harus Ditebus dengan Perjuangan yang Berat. Abadi, 8 Maret.

Noer, Deliar. 1987. Partai islam dipentas nasional 1945-1965. Jakarta;
Gréfiti Pers.

Noer, Deliar. 1987. Pengantar ke Pemikiran Politik. Jakarta: Rgjawali.

Noer, Deliar. 1988. Islam dan Pemikiran Politik: Mayoritas dan
Minoritas. Primano.5.

Noer, Deliar. 1990. Gerakan Nasionalisme Indonesia. Jakarta: L P3ES.

Poespowardojo, Soerjanto. Filsafat Pancasila sebuah pendekatan sosio
budaya . Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama.

Rosidi, Ajib. 1990. M. Natsir Sebuah Biografi. Jakarta: Girimukti Pasaka.

Syaifuddin, Endang, Anshari. 2004. Wawasan Islam pokok-pokok Pikiran
tentang Paradigma dan sistem Islam. Jakarta: GIP.

Syamsudin, M Din. 1993. Usaha Pencarian Konsep Negara Dalam

Sejarah Pemikiran Politik Islam. Dalam Ulumul Qur”an VVolume IV nomor 2.



	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	SURAT PERNYATAAN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA



